BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen
Keuangan Masjid Jenderal Ahmad Yani Berbasis Website, beberapa kesimpulan dapat diambil.
Implementasi sistem informasi manajemen keuangan menggunakan metode waterfall berhasil
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan masjid dengan setiap tahap pengembangan
yang berjalan sistematis dan sesuai kebutuhan pengguna. Sistem ini memungkinkan
transparansi dalam pengelolaan keuangan, memudahkan akses laporan keuangan oleh pihak
berkepentingan, dan meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan keuangan
masjid. Selain itu, sistem ini memudahkan takmir masjid dalam mengelola keuangan dengan
lebih efisien, mengurangi risiko kesalahan pencatatan manual, dan memungkinkan jamaah
mengakses laporan keuangan secara online. Pengelolaan data donasi jamaah menjadi lebih baik
dengan laporan pemasukan dan pengeluaran yang rinci, membantu pembuatan laporan

keuangan yang terstruktur dan mudah dipahami.

5.2 SARAN
Untuk pengembangan lebih lanjut dan optimalisasi sistem informasi manajemen keuangan ini,
beberapa saran yang dapat diberikan adalah:
1. Menambahkan fitur-fitur tambahan seperti notifikasi otomatis kepada jamaah tentang
donasi yang telah diterima dan pengingat untuk donasi rutin. Fitur ini dapat
meningkatkan partisipasi jamaah dalam donasi dan mempermudah takmir masjid dalam

mengelola donasi.
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2. Memperluas penelitian dengan melakukan studi kasus di berbagai masjid dengan proses
bisnis keuangan yang berbeda dan lebih kompleks untuk melihat bagaimana sistem ini
dapat diadaptasi dan diimplementasikan dalam konteks yang berbeda.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan sistem informasi manajemen keuangan
dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi pengelolaan keuangan
masjid serta meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan keuangan yang

transparan dan akuntabel.
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